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PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis data maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai kinerja Inspektorat Kabupaten 

Bangka ditinjau dari elemen ekonomi diketahui, bahwa: 

a. Inspektorat Kabupaten Bangka  tahun 2015 telah menjalankan 

keseluruhan program dan kegiatan yang merupakan belanja langsung 

dengan ekonomis. Penghematan pada kinerja Inspektorat Kabupaten 

Bangka tahun 2015 sebesar Rp194.417.121 dengan output yang 

maksimal yaitu 100%. 

b. Inspektorat Kabupaten Bangka tahun 2016 sudah menjalankan seluruh 

program dan kegiatan yang merupakan belanja langsung dengan 

ekonomis. Kinerja Inspektorat Kabupaten Bangka pada tahun 2016 

mencapai output 100% dengan penghematan sebesar Rp472.869.104. 

2. Dari hasil penelitian mengenai kinerja Inspektorat Kabupaten Bangka 

ditinjau dari elemen efisiensi diketahui, bahwa: 

a. Inspektorat Kabupaten Bangka tahun 2015  secara keseluruhan 

menjalankan kinerjanya dengan tidak efisien. Dapat dilihat pada 

realisasi anggaran belanja tidak langsung dengan tingkat efisiensi 



 
 

sebesar 120,60%. Nilai tersebut melewati batas maksimal indikator 

kategori nilai efisien yaitu 85% 

b. Inspektorat Kabupaten Bangka tahun 2016 menjalankan kinerjanya 

dengan tidak efisien. Dimana rata-rata rasio efisiensi kinerja 

Inspektorat Kabupaten Bangka pada tahun 2016 yang diukur dengan 

pengukuran realisasi anggaran belanja tidak langsung mencapai 

119,98%. Nilai tersebut masuk kategori tidak efisien pada indikator 

nilai efisiensi. 

3. Berdasarkan hasil penelitian mengenai kinerja Inspektorat Kabupaten 

Bangka ditinjau dari elemen efektivitas diketahui, bahwa: 

a. Inspektorat Kabupaten Bangka tahun 2015 melaksanakan kinerjanya 

denga tidak efektif, dapat dilihat pada pengukuran efektivitas pada 

realisasi anggaran belanja langsung, dimana tingkat efektivitasnya 

secara keseluruhan sebesar 86,17%. Nilai tersebut masih dibawah nilai 

indikator kategori efektif. 

b. Inspektorat Kabupaten Bangka tahun 2016 menjalankan kinerjanya 

dengan tidak efektif, hal ini dikarenakan pencapaian tingkat 

efektivitas yang masih berada dibawah nilai indikator kategori efektif, 

nilai efektivitas pengukuran belanja langsung pada tahun ini sebesar 

78,93%. 

 

 

 



 
 

5.2.  Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini dapat ditarik 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Inspektorat Kabupaten Bangka 

Inspektorat dalam proses perencanaan anggaran sebaiknya mengetahui 

rincian data-data yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program atau 

kegiatan serta mengevaluasi program pada periode sebelumnya, sehingga 

tidak terjadi selisih yang terlalu besar antara rencana anggaran dengan 

realisasi anggaran. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dalam penentuan outcome dapat 

menggunakan metode lain, misalkan menyebar angket kepada SKPD 

agar lebih diketahui kinerja Inspektorat Kabupaten Bangka, sehingga 

nilai outcome lebih riil. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dalam mengukur kinerja suatu 

organisasi tidak hanya menggunakan tiga elemen yaitu ekonomi, 

efisiensi dan efektivitas, tetapi perlu ditambah dengan dua elemen lain 

yaitu keadilan (equity) dan kesetaraan (equality). 
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